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Abstract —  This research investigates the factors influencing the adoption of ChatGPT by students in educational 

settings, responding to digital transformation, and addressing the ambiguities surrounding the adoption of AI 

technology in learning. Through a systematic literature review method, the study reveals that the successful integration 

of ChatGPT depends on both individual and institutional factors, including perceived usefulness, ease of use, trust, 

institutional support, and technological literacy. These findings emphasize the importance of developing comprehensive 

integration strategies that take these factors into account to enhance the acceptance of AI technology. By providing new 

insights into the determinants of ChatGPT adoption, this study contributes to the AI education literature, offering 

practical guidance for technology developers and educators in designing and implementing AI solutions that respond to 

student needs and concerns, to improve the quality of learning and the overall educational experience. 

 

Keywords —Artificial Intelligence in Education, ChatGPT Adoption, Ease of Use, Perceived Usefulness, Trust in 
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Abstrak — Penelitian ini menyelidiki faktor-faktor yang mempengaruhi adopsi ChatGPT oleh siswa dalam 

lingkungan pendidikan, menanggapi transformasi digital dan mengatasi ketidakjelasan seputar adopsi teknologi AI 

dalam pembelajaran. Melalui metode review literatur, penelitian mengungkap bahwa keberhasilan integrasi 

ChatGPT bergantung pada faktor individu dan institusional, termasuk persepsi kegunaan, kemudahan 

penggunaan, kepercayaan, dukungan institusional, dan literasi teknologi. Hasil ini menekankan pentingnya 

mengembangkan strategi integrasi yang komprehensif yang mempertimbangkan faktor-faktor ini untuk 

meningkatkan penerimaan teknologi AI. Dengan memberikan wawasan baru tentang determinan adopsi ChatGPT, 

studi ini berkontribusi pada literatur pendidikan AI, menawarkan panduan praktis bagi pengembang teknologi dan 

pendidik untuk merancang dan menerapkan solusi AI yang menanggapi kebutuhan dan kekhawatiran siswa, 

dengan tujuan meningkatkan kualitas pembelajaran dan pengalaman pendidikan secara keseluruhan. 

 

Kata kunci— Adopsi ChatGPT, Kemudahan Penggunaan, Kepercayaan terhadap Teknologi, Kecerdasan Buatan 

dalam Pendidikan, Persepsi Kegunaan. 

  

I. PENDAHULUAN 

Era digital telah membawa gelombang perubahan dalam banyak aspek kehidupan, termasuk dalam 
lingkungan akademis. Salah satu inovasi yang paling signifikan adalah munculnya chatbots berbasis 

AI, seperti ChatGPT, yang menawarkan interaksi berbasis teks dan menjadi agen yang dapat merespon 

pertanyaan dan permintaan secara real-time[1],[2]. Chatbots adalah program komputer yang 

menggunakan kecerdasan buatan (AI) untuk menjawab pertanyaan pengguna dalam percakapan 

teks[3],[4]. Dalam literatur internasional, definisi chatbots beragam. Umumnya, chatbots dijelaskan 

sebagai agen perangkat lunak yang memungkinkan percakapan otomatis melalui pemrosesan bahasa 

alami. Chatbots juga diartikan sebagai entitas buatan yang dirancang untuk berinteraksi dengan 

manusia menggunakan bahasa alami[5], baik dalam bentuk input maupun output. Selain itu, chatbots 
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dijelaskan sebagai entitas percakapan buatan atau program komputer berbasis AI yang dapat 

berkomunikasi secara interaktif melalui metode pendengaran atau teks. 

Penggunaan ChatGPT di perguruan tinggi telah berkembang, memberikan kontribusi yang tak 

ternilai dalam menunjang kegiatan akademik siswa[6]. ChatGPT tidak hanya menjanjikan efisiensi 

dalam menyediakan informasi dan bantuan akademis yang dipersonalisasi, tetapi juga menghadirkan 

tantangan berupa isu kepercayaan dan privasi. Ketersediaan mereka yang terus menerus dan 

kapabilitas interaktif memungkinkan siswa untuk menerima bantuan pendidikan yang dipersonalisasi. 

Namun, tingkat adopsi teknologi ini oleh siswa bervariasi, menimbulkan pertanyaan tentang faktor-

faktor apa yang mempengaruhi keputusan mereka untuk mengadopsi ChatGPT.  

Aksesibilitas 24 jam sehari 7 hari seminggu dan sifat responsif ChatGPT menawarkan sebuah 

solusi bagi kebutuhan pendidikan yang dipersonalisasi[3], [7], [8]. Ini memungkinkan siswa untuk 

mendapatkan bantuan dan sumber belajar yang diperlukan kapan saja, yang sangat berharga di dunia di 

mana fleksibilitas dan keterjangkauan menjadi semakin penting. 

Meskipun teknologi seperti ChatGPT menjanjikan banyak manfaat, adopsinya di kalangan siswa 

telah beragam. Faktor-faktor seperti kesadaran teknologi, kecenderungan terhadap inovasi, dan 

kenyamanan dengan solusi berbasis AI berperan dalam seberapa cepat teknologi ini diterima dalam 

rutinitas belajar mereka. 

Pentingnya ChatGPT dalam pendidikan modern terlihat dalam potensinya untuk meningkatkan 

kualitas pembelajaran. ChatGPT dapat membantu siswa dengan menyediakan penjelasan yang cepat 

dan tepat, membantu dalam pengembangan keterampilan bahasa, dan bahkan menawarkan latihan 

yang disesuaikan dengan kebutuhan mereka. Namun, ada pertanyaan penting yang harus dijawab 

tentang bagaimana dan mengapa siswa memilih untuk mengadopsi ChatGPT. Studi sebelumnya telah 

mengeksplorasi faktor-faktor seperti kegunaan persepsional dan kemudahan penggunaan, tetapi masih 

ada kebutuhan untuk menyelidiki lebih dalam bagaimana faktor-faktor ini secara spesifik 

mempengaruhi penerimaan ChatGPT. 

Kepercayaan juga menjadi pertimbangan kunci dalam pengadopsian AI oleh siswa[9]. Dengan 

meningkatnya kekhawatiran tentang privasi dan keamanan data, siswa mungkin ragu untuk 

sepenuhnya menerima teknologi yang mengumpulkan dan memproses informasi pribadi mereka. 

Dengan mempertimbangkan semua faktor ini, menjadi jelas bahwa untuk mengintegrasikan ChatGPT 

secara efektif dalam pendidikan, pemangku kepentingan harus memahami sepenuhnya apa yang 

mendorong dan menghambat adopsi teknologi ini. Oleh karena itu, penelitian lebih lanjut diperlukan 

untuk mengeksplorasi pengaruh faktor individu dan institusional terhadap pengadopsian ChatGPT. 

Selain itu, penting untuk mempertimbangkan bagaimana faktor-faktor seperti latar belakang 

pendidikan, disiplin ilmu, dan tingkat pendidikan mempengaruhi keputusan siswa untuk mengadopsi 

ChatGPT. Ini akan membantu dalam menyesuaikan ChatGPT untuk menargetkan kebutuhan spesifik 

siswa dan memaksimalkan potensinya sebagai alat pendidikan. Dalam konteks transformasi digital 

yang cepat dan penetrasi teknologi kecerdasan buatan (AI) dalam pendidikan, kajian literatur ini 

mengidentifikasi dan mengeksplorasi permasalahan utama terkait dengan adopsi ChatGPT oleh 

mahasiswa. Studi ini diarahkan untuk memahami dinamika dan tantangan yang mempengaruhi 

keputusan mahasiswa dalam mengadopsi teknologi AI sebagai alat bantu pembelajaran. 

Studi terkait telah menunjukkan bahwa ChatGPT memegang potensi besar dalam meningkatkan 

pembelajaran dan keterlibatan siswa, dengan aplikasi yang berhasil dalam kursus bahasa, 

pengembangan keterampilan kritis, dan pembelajaran yang dipersonalisasi[10],[11],[12]. Penelitian 

menyoroti bagaimana ChatGPT dapat meningkatkan pemahaman materi, memfasilitasi pembelajaran 

bahasa, dan mendorong pemikiran kritis, sementara juga mengungkapkan bahwa persepsi siswa 

tentang kegunaan, kemudahan penggunaan, dan kepercayaan terhadap teknologi mempengaruhi adopsi 

mereka ,[10],[11],[12],[13],[14]. Meskipun ada kekhawatiran mengenai privasi dan keakuratan 

informasi, faktor-faktor seperti dukungan sosial dan sikap terhadap teknologi berperan dalam moderasi 

niat adopsi [15], [16]. Oleh karena itu, penelitian lebih lanjut diperlukan untuk mengatasi tantangan ini 

dan mengoptimalkan penggunaan ChatGPT dalam pendidikan, menyoroti pentingnya memahami dan 
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mengintegrasikan faktor-faktor yang mempengaruhi penerimaan siswa terhadap teknologi AI dalam 

lingkungan pembelajaran. 

Dalam konteks yang lebih luas, adopsi ChatGPT oleh siswa juga memberi wawasan tentang 

bagaimana generasi masa depan akan berinteraksi dengan teknologi dalam pembelajaran dan 

kehidupan sehari-hari. Memahami faktor-faktor yang mempengaruhi adopsi ini tidak hanya penting 

bagi pendidikan tetapi juga bagi pengembangan teknologi AI yang bertanggung jawab dan responsif 

terhadap kebutuhan pengguna. Adopsi ChatGPT di kalangan siswa dipengaruhi oleh berbagai faktor 

yang mungkin meliputi, tetapi tidak terbatas pada, persepsi mereka tentang kegunaan, kemudahan 

penggunaan, dan tingkat kepercayaan yang mereka miliki terhadap teknologi tersebut. Menganalisis 

faktor-faktor ini adalah penting untuk memahami bagaimana teknologi AI dapat diintegrasikan lebih 

efektif ke dalam proses pendidikan. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan menganalisis faktor-faktor yang 

mempengaruhi adopsi ChatGPT oleh siswa. Dengan melakukan review sistematis literatur yang ada, 

penelitian ini mencoba memetakan lanskap saat ini dari penelitian dalam domain ini dan 

mengidentifikasi celah pengetahuan yang mungkin mempengaruhi integrasi sukses ChatGPT dalam 

pendidikan.  

 

II. METODE PENELITIAN 

Dalam memetakan lanskap akademis yang berkembang tentang faktor-faktor yang mempengaruhi 

adopsi ChatGPT oleh siswa, metodologi yang teliti dan sistematis menjadi esensial. Metode review ini 

dirancang untuk menyaring, menilai, dan mensintesis karya ilmiah yang ada dengan tujuan 

mengidentifikasi pola, celah pengetahuan, dan arah untuk penelitian masa depan. Dengan mengadopsi 

pendekatan yang ada, kajian literature ini berusaha untuk mengumpulkan bukti empiris yang dapat 

diandalkan dan relevan untuk memahami sepenuhnya fenomena adopsi ChatGPT di lingkungan 

pendidikan. Berikut ini akan diuraikan kriteria inklusi dan eksklusi, strategi pencarian literatur, proses 

seleksi, serta metode ekstraksi dan sintesis data yang akan menjadi inti dari penelitian ini. Pendekatan 

metodologis ini tidak hanya menjamin integritas ilmiah tetapi juga memastikan bahwa hasil yang 

dihasilkan dapat memberikan wawasan yang berarti dan aplikatif bagi pemangku kepentingan 

pendidikan dalam mengadopsi teknologi AI yang inovatif seperti ChatGPT. 

 

A.   Kriteria Inklusi dan Eksklusi 

Dalam penelitian ini, kriteria inklusi yang didefinisikan adalah publikasi antara tahun 2018 hingga 

2023 untuk memastikan relevansi kontemporer dalam konteks AI yang berkembang pesat. Artikel 

secara eksplisit membahas faktor-faktor yang mempengaruhi adopsi ChatGPT oleh siswa. Eksklusi 

diterapkan pada literatur non-akademik, artikel yang tidak tersedia dalam teks penuh, atau studi yang 

tidak menggunakan metodologi empiris yang jelas. 

 

B.   Strategi Pencarian 

Strategi pencarian menggunakan database Google Scholar. Kata kunci yang digunakan 
"(“chatGpt”) AND (“intention” OR “adoption” AND “trust” AND “ease of use” AND“usefulness”)." 

Pencarian ini menghasilkan 34 artikel, yang judul dan abstraknya sesuai dengan topik penelitian. 

 

C.   Seleksi Literatur 

Dari 34 artikel yang ditemukan, 3 dikeluarkan karena tidak tersedia dalam teks penuh, 13 karena 

tidak memenuhi kriteria metodologi empiris. Sisa 18 artikel yang relevan untuk diperiksa lebih lanjut. 

Setiap artikel yang dipilih dipelajari untuk memastikan bahwa artikel tersebut secara khusus 

membahas faktor-faktor yang mempengaruhi adopsi ChatGPT oleh siswa, yang menghasilkan 9 artikel 

yang sesuai untuk dianalisis lebih lanjut. 
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D.   Ekstraksi dan Sintesis Data 

Dari 9 artikel yang dipilih, data diekstraksi mengenai faktor-faktor yang diidentifikasi 

mempengaruhi adopsi, dan kesimpulan utama. Analisis tematik dari data mengungkapkan bahwa 

faktor-faktor seperti persepsi kegunaan, kemudahan penggunaan, dan kepercayaan memegang peranan 

penting dalam adopsi ChatGPT[3],[8],[9],[15],[17],[18],[19],[20],[21]. Penelitian yang lebih terperinci 

menunjukkan bahwa faktor-faktor seperti dukungan institusional, literasi teknologi siswa, dan aspek 

sosial juga mempengaruhi keputusan siswa untuk mengadopsi AI dalam konteks pendidikan. Sintesis 

ini memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang bagaimana faktor-faktor ini berinteraksi dan 

berkontribusi terhadap kecenderungan siswa untuk menggunakan ChatGPT sebagai alat belajar. 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Mengasimilasikan teknologi kecerdasan buatan seperti ChatGPT ke dalam sistem pendidikan telah 

mengundang berbagai pertanyaan penting mengenai faktor-faktor yang mendorong siswa untuk 

mengadopsi alat canggih ini. Sebagai tanggapan, review literatur ini telah dilakukan untuk menggali 

lebih dalam bagaimana persepsi kegunaan, kemudahan penggunaan, dan kepercayaan mempengaruhi 

penerimaan siswa terhadap ChatGPT. Dengan mempertimbangkan berbagai kajian dan survei yang 

telah dilaksanakan dalam beberapa tahun terakhir, review ini mengumpulkan dan menganalisis data 

untuk mengidentifikasi pola-pola yang muncul dan faktor-faktor kunci yang berperan dalam keputusan 

adopsi teknologi oleh siswa. Melalui pendekatan yang sistematis, hasil review ini berusaha untuk 

memberikan wawasan yang komprehensif mengenai pengaruh ChatGPT dalam proses pembelajaran 

siswa, keefektifan alat ini sebagai sumber daya pendidikan, dan dinamika kepercayaan yang 

berkontribusi pada keberlanjutan penggunaannya. Hasil yang diuraikan berikut ini memberikan 

pandangan yang berharga bagi pemangku kepentingan pendidikan dalam merancang dan 

mengimplementasikan solusi berbasis AI yang tidak hanya mendukung kebutuhan akademis tetapi 

juga memenuhi ekspektasi siswa dalam hal pengalaman pengguna dan keamanan data. 

 

A.   Pengaruh Kegunaan Persepsional (Perceived Usefulness) 

Dalam analisis literatur terkait kegunaan persepsional ChatGPT, ditemukan bahwa siswa yang 

menganggap ChatGPT bermanfaat cenderung lebih aktif menggunakannya dalam kegiatan akademik. 

Contohnya, sebuah studi yang melibatkan 200 mahasiswa menemukan bahwa 85% responden 

mengakui peningkatan efisiensi dalam belajar mereka setelah menggunakan ChatGPT. Kegunaan 

ChatGPT diperkuat oleh fungsinya dalam menyediakan informasi cepat dan akurat, mendukung 

penelitian, dan membantu persiapan ujian. 

 

B.    Pengaruh Kemudahan Penggunaan (Ease of Use) 

Terkait kemudahan penggunaan, data menunjukkan korelasi yang kuat antara antarmuka intuitif 

ChatGPT dan frekuensi penggunaannya oleh siswa. Antarmuka pengguna ChatGPT yang sederhana 

dan mudah navigasi merupakan faktor utama dalam keputusan mereka untuk menggunakan platform 

tersebut[9]. Selanjutnya, penggunaan berkelanjutan ChatGPT dikaitkan dengan pengalaman pengguna 

yang positif, yang menegaskan pentingnya desain yang ramah pengguna. 

 

C.   Pengaruh Kepercayaan (Trust) 

Dalam konteks kepercayaan, bahwa kepercayaan terhadap ChatGPT sangat dipengaruhi oleh 

keamanan data dan privasi serta transparansi ChatGPT dalam menangani data pribadi mereka 

meningkatkan kepercayaan mereka terhadap penggunaan platform secara berkelanjutan. Selain itu, 

kepercayaan juga dikaitkan dengan akurasi respons ChatGPT, di mana siswa merasa lebih yakin 

menggunakan chatbot ketika mendapatkan jawaban yang konsisten dan dapat diandalkan. 
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Hasil review yang telah diuraikan memberikan perspektif yang mendalam tentang bagaimana 

ChatGPT diterima dalam lingkungan pendidikan tinggi. Persepsi kegunaan, kemudahan penggunaan, 

dan kepercayaan terhadap ChatGPT berkontribusi secara signifikan terhadap keputusan siswa untuk 

mengintegrasikan alat ini ke dalam proses pembelajaran mereka. 

Kegunaan persepsional ChatGPT tampaknya menjadi faktor motivasi bagi siswa. Hasil 

menunjukkan bahwa siswa cenderung menggunakan ChatGPT ketika mereka percaya bahwa alat ini 

dapat memberikan manfaat konkret dalam pembelajaran, seperti membantu dengan penelitian atau 

mempersiapkan ujian. Ini sejalan dengan prinsip dasar Technology Acceptance Model (TAM) yang 

menegaskan bahwa persepsi kegunaan adalah prediktor utama dalam adopsi teknologi. Namun, 

penting untuk dicatat bahwa persepsi ini mungkin dipengaruhi oleh faktor-faktor seperti latar belakang 

akademis siswa dan kefamiliaran mereka dengan teknologi AI. 

Kemudahan penggunaan muncul sebagai faktor penting dalam adopsi ChatGPT[3], [19]. Desain 

antarmuka yang intuitif dan responsif ChatGPT memudahkan siswa untuk berinteraksi dengan 

platform, yang berpotensi meningkatkan kepuasan pengguna dan niat untuk menggunakan 

berkelanjutan. Kemudahan penggunaan yang tinggi dapat mengurangi hambatan teknologi dan 

memungkinkan siswa untuk fokus pada pembelajaran daripada navigasi perangkat lunak[1]. Hal ini 

menggarisbawahi pentingnya desain yang berpusat pada pengguna dalam pengembangan alat edukasi 

berbasis AI[5]. 

Kepercayaan menjadi faktor kompleks dalam adopsi ChatGPT. Aspek keamanan data dan privasi 

sangat mempengaruhi kepercayaan siswa terhadap teknologi[3], [8],[9],[21]. Kepercayaan ini 

diperkuat melalui transparansi ChatGPT dalam pengelolaan dan perlindungan data pengguna. Selain 

itu, konsistensi dan keandalan jawaban yang diberikan oleh ChatGPT berkontribusi pada pembentukan 

kepercayaan tersebut. Ini menunjukkan bahwa untuk meningkatkan adopsi ChatGPT, pengembang 

harus memberikan perhatian khusus terhadap aspek keamanan dan konsistensi respons. 

 

IV. SIMPULAN 

Berdasarkan metodologi literature review yang dilakukan, hasil kajian tentang faktor-faktor yang 

mempengaruhi adopsi ChatGPT oleh siswa, beberapa kesimpulan utama dapat diambil; Pentingnya 

Persepsi Kegunaan: Persepsi siswa tentang kegunaan ChatGPT dalam konteks akademik sangat 

mempengaruhi keputusan mereka untuk mengadopsi teknologi ini. ChatGPT dilihat sebagai alat yang 

bermanfaat dalam mendukung proses pembelajaran, seperti dalam penelitian dan persiapan ujian. Ini 

menggarisbawahi prinsip Technology Acceptance Model (TAM), di mana persepsi kegunaan berperan 

penting dalam penerimaan dan penggunaan teknologi. Kemudahan Penggunaan: Desain antarmuka 

pengguna ChatGPT yang intuitif dan mudah dinavigasi meningkatkan kemungkinan adopsi oleh siswa. 

Kemudahan penggunaan ini tidak hanya mempercepat penerimaan teknologi tetapi juga memastikan 

pengalaman pengguna yang positif, yang penting untuk penggunaan berkelanjutan. Kepercayaan 

Terhadap Teknologi: Kepercayaan siswa terhadap ChatGPT, yang dipengaruhi oleh faktor seperti 

keamanan data, privasi, dan konsistensi respons, merupakan komponen penting dalam adopsi 

teknologi ini. Transparansi dalam penanganan data dan keandalan dalam memberikan informasi yang 
akurat meningkatkan kepercayaan pengguna. Secara keseluruhan, penelitian ini memberikan wawasan 

berharga tentang bagaimana faktor-faktor seperti kegunaan persepsional, kemudahan penggunaan, dan 

kepercayaan berkontribusi pada adopsi ChatGPT di lingkungan pendidikan. Pemahaman ini bisa 

menjadi kunci bagi pemangku kepentingan pendidikan untuk merancang dan mengimplementasikan 

solusi berbasis AI yang efektif, memenuhi kebutuhan akademis dan ekspektasi siswa.  
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